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INTISARI

Pola pendidikan mengalami perubahan yang begitu cepat. Hal ini
memunculkan banyak lembaga-lembaga bimbingan belajar, sehingga persaingan
sangat ketat. Bimbingan Belajar sesungguhnya adalah suatu bentuk industri jasa
pendidikan yang berorientasi mencari keuntungan (profit). Bimbingan Belajar
yang tercatat sekarang ini bertumpuk di pulau Jawa yaitu sebanyak 577 lembaga
atau 50,8%, sisanya tersebar diseluruh provinsi di Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
analisis samudra biru (Blue Ocean Strategy). KT-Gongsin adalah salah satu
bimbingan belajar yang ada di Yogyakarta. Bimbingan belajar ini baru berdiri
kurang lebih sekitar dua tahun di Indonesia. Melihat kesuksesan Gongsin yang
ada di Korea, peneliti ingin memberikan masukan dan rumusan strategi yang
sesuai untuk dijalankan pada bisnis bimbingan belajar sesuai dengan kondisi
Indonesia, terutama di Yogyakarta. Pada penelitian ini peneliti melakukan
pengamatan langsung, wawancara, dan juga menggunakan sumber-sumber data
sekunder yang dimiliki oleh KT-Gongsin.

Hasil akhir yang peneliti dapatkan adalah KT-Gongsin berfokus pada
pengembangan sebagai pusat bahasa daripada sebagai bimbingan belajar. KT-
Gongsin menciptakan program belajar online yang ditawarkan sebagai suatu
bentuk tindakan menjauh dari kompetisi yang sudah ada (divergen). Saat ini KT-
Gongsin dalam tahap menjalankan mottonya yaitu “Dream, Study, Global”
melalui program belajar online.

Berhasil atau tidaknya suatu strategi sangat bergantung dari seberapa besar
tingkat kesesuaian strategi tersebut dengan kondisi perusahaan. Penggunaan
aplikasi mobile dalam proses belajar mengajar merupakan hal baru yang
ditawarkan oleh KT-Gongsin. Penggunaan aplikasi ini perlu sosialisasi yang baik
dan benar kepada seluruh pihak yang berhubungan dengan KT-Gongsin, terutama
pada siswa dan mentor. Ketika strategi ini sudah dijalankan, perlu adanya
tambahan satu divisi baru dalam susunan KT-Gongsin, yaitu divisi mobile dan
aplikasi.

Kata kunci : Samudra Biru, Blue Ocean Strategy, KT-Gongsin, Bimbingan
Belajar
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ABSTRACT

Education has a rapid change. It raises many tutoring agencies that make
competition more competitive. Tutoring is actually a industry based on
educational services for profit. Tutoring is recorded now piled on the island of
Java, as many as 577 agencies or 50.8%, the rest are scattered throughout the
provinces in Indonesia.

This study is a qualitative study using analysis of Blue Ocean Strategy.
KT-Gongsin is one tutoring agency in Yogyakarta. KT-Gongsin is established
about two years in Indonesia. Seeing the success of the existing Gongsin in Korea,
researchers would like to provide input and formulation of appropriate strategies
to run the tutoring business in accordance with the conditions in Indonesia,
especially in Yogyakarta. In this study, researchers conducted direct observation,
interviews, and also uses secondary data sources owned by the KT-Gongsin.

The result is KT-Gongsin focuses on the development of the language
centre rather than as a tutoring agency. KT-Gongsin create online learning
programs as a form of action away from the existing competition (divergent). KT-
Gongsin currently running under the motto of "Dream, Study, Global" through an
online learning program.

Success or failure of a strategy largely depends on the extent of the
conformity with the conditions of corporate strategy. The use of mobile
applications in teaching and learning a new thing offered by the KT-Gongsin. The
use of these applications need a good socialization to all parties associated with
the KT-Gongsin, especially the students and mentors. While this strategy has been
implemented, the need for the addition of one new division in the KT-Gongsin
arrangement, the mobile division and application.

Keywords : Blue Ocean Strategy, KT-Gongsin, tutoring agency

 

 


